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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis fungsi dan 

peran masjid pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena pada masa pandemi, masjid yang seringkali dianggap sebagai 

pusat penyebaran virus Covid-19 justru memiliki peran yang cukup besar dalam 

menanggulangi dampak pandemi Covid-19 yang kompleks terjadi di tengah-

tengah masyarakat.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengambilan data dilakukan  dengan 

cara observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi mengenai 

optimalisasi fungsi masjid Al-Mubarok kelurahan Kanigoro kota Madiun di masa 

pandemi Covid-19.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masjid al-Mubarok berperan 

dalam mengatasi problematika yang muncul pada saat pandemi Covid-19. Selain 

berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid al-Mubarok juga berperan dalam 

mengatasi problem-problem sosial lainnya baik di bidang kesehatan seperti 

penyemprotan disinfektan, penyediaan handsanitizer dan berbagi masker. Di 

bidang ekonomi terdapat program Dawis (Dasa Wisma) yaitu pengumpulan dana 

iuran untuk masyarakat yang terdampak Covid-19, kemudian program berbagi 

makanan berupa nasi bungkus pada saat sholat jum’at yang dikenal program 

Jum’at berkah. Kemudian pada bidang sosial dan budaya, masjid berperan penting 

dalam hal memberikan sosialisasi yang bertujuan meluruskan cara pandang 

masyarakat mengenai Covid-19 seperti jika terdapat warga yang terkonfirmasi 

positif Covid-19 maka yang dijauhi hanya kontak fisiknya saja bukan ikatan 

sosialnya yang turut memudar. Selain itu masjid kegiatan yang ada di masjid 

dapat memperkuat solidaritas sosial masyarakat di masa pandemi Covid-19. Dari 

hal yang telah dipaparkan diatas dapat dikatakan masjid dapat dioptimalkan peran 

dan fungsi sosialnya dalam penanganan pandemi, sehingga stigma negatif yang 

sempat muncul di masyarakat bahwa masjid merupakan tempat penularan Covid 

19 akan hilang dengan sendirinya. 

Kata Kunci : Fungsi Sosial, Masjid, Pandemi Covid-19, dan Islam 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 adalah suatu wabah penyakit menular yang saat 

ini melanda dunia, virus ini menyebar di berbagai belahan dunia. Virus ini 

pertama kali muncul pada akhir tahun 2019, tepatnya pada bulan 

Desember di kota Wuhan, Cina.1 Virus ini juga menyebar di berbagai 

sudut daerah di negara Indonesia. Dengan adanya virus Covid-19, 

organisasi kesehatan dunia WHO menetapkan status virus Corona menjadi 

wabah yang berskala internasional dan meminta kepada Presiden 

Indonesia yaitu bapak Joko Widodo untuk menetapkan status darurat 

nasional Covid-19.2 Keberadaan Covid-19 yang mematikan ini menjadi 

perhatian dunia. Interaksi sosial di masyarakat juga harus berubah karena 

adanya Covid-19 ini. Adanya virus ini menjadikan pemerintah 

mengeluarkan kebijakan Undang-Undang yang mengatur tata cara 

interaksi dalam masyarakat yang perlu dibatasi. 

Pada masa pandemi, dalam  masyarakat terjadi pergeseran sosial 

seperti yang pada mulanya interaksi sosial yang dilaksanakan secara 

                                                             
 1 Jeratallah Aram Dani, Yogi Mediantara, “Covid-19 Dan Perubahan Komunikasi Sosial”, 

PERSEPSI: Communication Journal, Vol. 3, No. 1, 2020  

 2 Firdaus, Junaidin Surip. “Interaksi Sosial Masa Pandemi Covid-19 (Studi pada 

Masyarakat di Kelurahan Nungga Kota Bima)”. Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan Vol. 7 No.2 

Juli-Desember 2020   



  

 2   

langsung kini banyak mengalami perubahan.3 Proses sosial dan interaksi 

sosial dapat terjadi apabila ada pertemuan diantara dua atau lebih.4 Pada 

dasarnya, interaksi sosial itu bersifat dinamis.5 Interaksi sosial juga tidak 

bisa dihindari oleh masyarakat karena interaksi merupakan sebuah 

kebutuhan dari manusia. Selain itu, banyak kebudayaan ataupun kebiasaan 

yang mengalami pergeseran dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Kehidupan masyarakat baik di desa maupun kota juga menjalani aturan-

aturan yang dirancang pemerintah dalam mengatasi pandemi Covid-19. 

Adanya banyak peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti tidak 

melakukan kegiatan peribadatan di tempat ibadah, tidak melakukan 

pembelajaran dengan metode tatap muka, tidak melakukan pesta, 

melakukan pekerjaan dari rumah,  rutin melakukan mencuci tangan serta 

menjaga kebersihan badan, adalah kebiasaan baru yang perlu dihadirkan 

dalam masyarakat.6 Adanya pandemi Covid-19 juga diterapkannya 

pembatasan sosial dalam kehidupan masyarakat yang merupakan 

kebijakan dari pemerintah.  

Beberapa negara juga mengalami hal yang sama, yang akhirnya  

menerapkan pembatasan ketat Covid-19 bahkan melakukan lockdown atau 

                                                             
 3  Siti Rahma Harahap. “Proses Interaksi Sosial Di Tengah Pandemi Virus Covid 19”. 

Jurnal  Al-Hikmah: Media Dakwah, Komunikasi, Sosial dan Budaya Vol. 11 No. 1 2020 hal 46 

 4 Ibid., Siti Rahma Harahap. “Proses Interaksi Sosial Di Tengah Pandemi Virus Covid 

19”. Jurnal AL-HIKMAH: Media Dakwah, Komunikasi, Sosial dan Budaya. Vol. 11 No. 1 2020 

hal 45   

 5 Firdaus, Junaidin Surip. “Interaksi Sosial Masa Pandemi Covid-19 (Studi pada 

Masyarakat di Kelurahan Nungga Kota Bima)”. Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan Vol. 7 No.2 

Juli-Desember 2020 hal 178 

 6 Ibid. “Proses Interaksi Sosial Di Tengah Pandemi Virus Covid 19”. Jurnal Al-Hikmah: 

Media Dakwah, Komunikasi, Sosial dan Budaya. Vol.11 No.1 (2020) hal 51 



  

 3   

pemberhentian pada aktivitas-aktivitas tertentu seperti aktivitas ekonomi, 

pendidikan, dll yang sekiranya dapat menimbulkan kerumunan. Hal ini 

dilakukan setelah ditemukan beberapa orang yang terinfeksi virus Corona. 

Setelah adanya kasus ini, pemerintah melakukan pembatasan secara ketat. 

Salah satunya yaitu adanya kebijakan  melakukan penutupan masjid serta 

tepat peribadatan lainnya.7 Hal ini juga terjadi di negara Indonesia, dimana 

pemerintah memberhentikan seluruh aktivitas peribadatan di tempat-

tempat ibadah, sehingga aktivitas peribadatan akan ditiadakan di masa 

PPKM Darurat. Pemerintah juga menegaskan bahwa aturan peniadaan 

peribadatan di rumah ibadah tidak hanya dilakukan di tempat peribadatan 

agama Islam, melainkan seluruh tempat peribadatan agama lainnya yang 

diakui oleh negara.8 Salah satunya tempat peribadatan umat Islam seperti 

ketika adanya kegiatan saat bulan Ramadhan masjid cenderung lebih ramai 

aktivitas dari pada biasanya. Menurut Epidemiolog Universitas 

Hasanuddin, masjid menjadi sebuah tempat yang memiliki risiko 

penularan Covid-19. Hal ini terjadi dikarenakan  masjid berpotensi 

terjadinya kerumunan. Risiko penularan Covid-19 di masjid menjadi 

tempat risiko penularan tinggi ketika terdapat orang yang terinfeksi virus 

                                                             
7https://www.google.com/amp/s/www.kompas.tv/amp/article/200068/videos/kasus-Covid-

19-muncul-lagi-di-brunei-masjid-dan-tempat-ibadah-ditutup diakses pada tanggal 12 September 

2021 pukul 10.00 WIB 

8https://www.google.com/amp/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210702162001-20-

662383/menag-siapkan-aturan-tutup-tempat-ibadah-selama-ppkm-darurat/amp diakses pada 

tanggal 12 September 2021 pukul 10.00 WIB 

https://www.google.com/amp/s/www.kompas.tv/amp/article/200068/videos/kasus-covid-19-muncul-lagi-di-brunei-masjid-dan-tempat-ibadah-ditutup
https://www.google.com/amp/s/www.kompas.tv/amp/article/200068/videos/kasus-covid-19-muncul-lagi-di-brunei-masjid-dan-tempat-ibadah-ditutup
https://www.google.com/amp/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210702162001-20-662383/menag-siapkan-aturan-tutup-tempat-ibadah-selama-ppkm-darurat/amp
https://www.google.com/amp/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210702162001-20-662383/menag-siapkan-aturan-tutup-tempat-ibadah-selama-ppkm-darurat/amp
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Covid-19 yang tidak memiliki gejala atau dengan gejala ringan datang ke 

masjid tanpa menggunakan masker.9  

Salah satu kebijakan pemerintah yang terjadi polemik dalam 

masyarakat yaitu adanya penutupan tempat ibadah yang sesuai dengan 

fatwa MUI No. 14 Tahun 2020 poin keempat.10 Akibat dari adanya Covid-

19 ini interaksi masyarakat menjadi dibatasi, begitu juga yang  terjadi pada 

masyarakat kota Madiun, apalagi setelah diterbitkannya aturan mengenai 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dengan skala 

mikro di kota Madiun. Pemerintah Kota Madiun memperpanjang masa 

pemberlakuan PPKM berbasis Mikro. Perpanjangan PPKM Mikro ini 

ditandai dengan diterbitkannya Surat Edaran Walikota Madiun tertanggal 

22 Februari 2021 yang berlangsung mulai tanggal 23 Pebruari-8 Maret 

2021. Dalam surat tersebut berisi pemberlakukan protokol kesehatan lebih 

ketat, kegiatan yang dapat meningkatkan interaksi secara langsung ditunda 

pelaksanaannya, tempat wisata dan tempat hiburan ditutup sementara, jam 

operasional pasar umum tradisional dibatasi dengan tetap menerapkan 

prokes dengan ketat. Selain itu, kegiatan ibadah di rumah ibadah hanya 

diijinkan dengan kapasitas maks 50%, kemudian kegiatan masyarakat 

yang dapat menimbulkan kerumunan juga sangat dibatasi.11 

                                                             
9 https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/health/2021/04/13/183405/awas-masjid-

jadi-tempat-berisiko-penularan-Covid-19-saat-ramadhan diakses pada tanggal 12 September 2021 

pukul 10.00 WIB 

 10 Fatwa MUI No.14 Tahun 2020 
11https://m.rri.co.id/madiun/daerah/980566/pemkab-madiun-perpanjang-ppkm-mikro 

diakses pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 10.00 WIB 

https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/health/2021/04/13/183405/awas-masjid-jadi-tempat-berisiko-penularan-covid-19-saat-ramadhan
https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/health/2021/04/13/183405/awas-masjid-jadi-tempat-berisiko-penularan-covid-19-saat-ramadhan
https://m.rri.co.id/madiun/daerah/980566/pemkab-madiun-perpanjang-ppkm-mikro
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Dengan pemberlakuan penerapan pembatasan sosial yang 

dicanangkan oleh pemerintah pada setiap aktivitas masyarakat tentunya 

juga berdampak pada kehidupan masyarakat kota Madiun terutama 

masyarakat kelurahan Kanigoro di berbagai bidang kehidupan, baik dari 

aspek keagamaan, aspek kesehatan, aspek pendidikan, aspek ekonomi, dan 

aspek sosial budaya masyarakat. Masyarakat kota Madiun yang memiliki 

penghasilan tidak tetap juga terdampak sehingga terjadi penurunan 

penghasilan yang cukup signifikan terutama pada mereka yang memiliki  

UMKM sangat berdampak, kemudian juga terdapat masyarakat yang 

kehilangan pekerjaannya sehingga tidak dapat penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Menurut data dari BPS Jatim mencatat, 

pertumbuhan ekonomi pada Triwulan I/2020 hanya tumbuh sekitar 3% dan 

mengalami perlambatan sebelumnya sebesar 5%. Perlambatan ekonomi 

yang secara signifikan ini juga dikarenakan merebaknya Covid-19.12 

Sedangkan presentase penduduk miskin di kota Madiun mengalami 

peningkatan pada masa pandemi Covid-19. Presentase penduduk miskin 

pada tahun 2019 sebanyak 4,35%, kemudian pada tahun 2020 jumlah 

penduduk miskin sebesar 4,98%, Sedangkan pada tahun 2021 sebesar 

5,09%.13 Selain itu juga terjadinya perubahan pada pola interaksi antar 

warga yang semula sangat dekat berubah menjadi renggang karena 

dibatasi dan masyarakat banyak melakukan kegiatannya dari rumah dan 

                                                             
12http://kilasjatim.com/dampak-Covid-19-ekonomi-jawa-timur-melambat-hanya-tumbuh-

303/  diakses pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 10.00 WIB 

 13  BPS Provinsi Jawa Timur, diakses pada tanggal 20  Januari 2021 pukul 09.40 WIB 

https://madiunkota.bps.go.id/indicator/23/93/1/persentase-penduduk-miskin-p0-.html  

http://kilasjatim.com/dampak-covid-19-ekonomi-jawa-timur-melambat-hanya-tumbuh-303/
http://kilasjatim.com/dampak-covid-19-ekonomi-jawa-timur-melambat-hanya-tumbuh-303/
https://madiunkota.bps.go.id/indicator/23/93/1/persentase-penduduk-miskin-p0-.html
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jarang keluar dari rumah. Kemudian dengan adanya perubahan sistem 

pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh 

juga memunculkan banyak problem seperti membuat anak-anak jenuh dan 

bosan melakukan pembelajaran dari rumah dan kurang berinteraksi dengan 

teman-teman sebayanya.  

Banyak stigma negatif mengenai masjid yang menjadi pusat 

penularan virus Covid-19 dengan resiko tinggi. Hal ini berbeda dengan 

masjid di kota Madiun yang juga merupakan wilayah yang terdampak 

virus Covid-19 sehingga juga sempat diberlakukan pembatasan kegiatan 

masyarakat yang dikenal PPKM Mikro, meskipun demikian masjid ini 

justru memiliki andil dalam mencegah penularan virus Covid-19 dan 

menanggulangi dampak Covid-19 seperti dengan adanya berbagai program 

dan kegiatannya. Program dan kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid 

dibagi menjadi beberapa kategori yaitu kegiatan rutin harian, kegiatan 

mingguan, kegiatan bulanan dan kegiatan tahunan serta kegiatan 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Kegiatan harian seperti sholat 

berjamaah, kegiatan mingguan seperti program jum’at berkah yang 

dilakukan pada saat sholat jumatan dengan memberikan nasi bungkus 

kepada jamaah masjid, kegiatan bulanan seperti khataman al-Qur’an 30 

juz, kemudian kegiatan tahunan seperti kegiatan santunan anak yatim-

piatu. Kemudian kegiatan dalam PHBI misalnya kegiatan pada hari raya 

Idul Adha dengan memotong hewan-hewan qurban yang kemudian 

daging-dagingnya dibagikan kepada masyarakat sekitar, membagikan 
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masker, menyediakan tempat cuci tangan, melalukan penyemprotan 

disinfektan, sosialisasi seputar Covid-19 dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan di masjid ini secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mengurangi dampak dari adanya pandemi 

Covid-19 di berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, sosial, 

pendidikan, agama maupun budaya. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini 

keadaan masyarakat jauh lebih terpuruk daripada sebelumnya terlebih pada 

aspek ekonomi. Dengan adanya pandemi seperti sekarang ini pendapatan 

masyarakat menjadi berkurang karena setiap orang juga merasakan 

dampaknya. Pandemi Covid-19 mengakibatkan penghasilan masyarakat 

menjadi tidak stabil dan cenderung menurun, bahkan juga terdapat 

masyarakat yang kehilangan pekerjaannya. 

Namun, selama masa pandemi berlangsung kegiatan-kegiatan yang 

diadakan di masjid masih tetap dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dimaknai untuk membantu orang-orang di lingkungan sekitar 

seperti kegiatan Jumat berkah, dianggap sebagai sarana untuk 

mendapatkan pahala dan dimaknai untuk membantu masyarakat yang 

sedang mengalami kesulitan terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari.14 

                                                             
14 https://umma.id/post/arti-jumat-berkah-atau-jumat-mubarok-329909?lang=id diakses 

pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 10.00 WIB 

 

https://umma.id/post/arti-jumat-berkah-atau-jumat-mubarok-329909?lang=id
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Kegiatan-kegiatan yang diadakan di masjid ini sudah menjadi 

bagian dari gerakan sosial yang berbasis keagamaan pada masa pandemi. 

Hal ini merupakan kegiatan positif yang seharusnya dikembangkan dalam 

masyarakat meskipun pada masa pandemi akan tetapi tetap menerapkan 

protokol kesehatan yang dicanangkan pemerintah. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan sikap saling berbagi dan 

kerjasama serta tolong-menolong pada warga terutama warga yang berada 

di kelurahan Kartoharjo, kota Madiun. Penelitian ini menarik untuk diteliti 

karena penelitian dilakukan pada masa pandemi dimana masjid yang 

dipandang sebagai tempat penularan Covid-19 dengan berbagai stigma 

negatif lainnya yang akhirnya dibatasi bahkan ditutup karena adanya 

peraturan pemerintah pusat maupun daerah, sehingga dengan adanya 

kegiatan-kegiatan ini dapat memunculkan pandangan positif terhadap 

masjid. Kegiatan-kegiatan masjid yang dilakukan pada masa pandemi 

Covid-19 juga sebagai sarana untuk mengoptimalisasi fungsi masjid dalam 

upaya penanggulangan dampak Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang digunakan yaitu: 

“Bagaimana optimalisasi fungsi sosial masjid Al-Mubarok dalam upaya 

penanganan dampak Covid-19 pada masyarakat kelurahan Kanigoro, 

kecamatan Kartoharjo, kota Madiun ?” 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan : 

Untuk mengetahui fungsi sosial masjid al-Mubarok dalam upaya 

penanganan dampak pandemi Covid-19 di masyarakat kelurahan 

Kanigoro, kecamatan Kartoharjo, kota Madiun. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis yaitu sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai kegiatan-kegiatan di dalam masjid yang 

memiliki andil dalam upaya penanganan Covid-19. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  

wawasan masyarakat mengenai fungsi masjid dalam upaya 

penanganan Covid-19. 

3) Penelitian ini sebagai salah satu kontribusi terhadap disiplin 

ilmu sosiologi dan ilmu sosial lainnya. 
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b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan untuk bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan/membuat program 

di dalam masyarakat seperti adanya program di masjid pada 

masa pandemi Covid-19 di kelurahan Kanigoro, kecamatan 

Kartoharjo, kota Madiun.  

2) Bagi peneliti selanjutkan diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam yang akan meneliti tentang fungsi sosial masjid dalam 

upaya penanganan dampak pandemi Covid-19 mengenai 

persoalan-persoalan yang belum dibahas dan tersentuh dalam 

penelitian ini dan menjadi bahan pertimbangan agar dapat 

melakukan penelitian lebih baik lagi.  

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian pertama  yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fatriana 

Safitri Harsyam yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Masjid di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Masjid Al-Markaz Al-Islami 

Makassar)” SKRIPSI. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menggali dan menganalisis bagaimana fungsi Masjid Al-Markaz Al-Islami 

Makassar dapat dioptimalkan di masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian 

ini menunjukkan diterbitkannya S.E Nomor 1 Kementerian Agama 

Republik Indonesia tentang optimalisasi fungsi Masjid Al Markaz Al-

Islami Makassar di masa pandemi Covid-19. SE 15 Tahun 2020 Tentang 

Penerapan Protokol Penanganan Covid-19 Di Tempat Ibadah Atau Masjid. 



  

 11   

Sebelum adanya pandemi Covid-19, masjid memiliki berbagai fungsi 

seperti fungsi keagamaan, fungsi ekonomi, fungsi pendidikan, fungsi 

kesehatan  dan sosial, dan fungsi hubungan masyarakat. Namun, beberapa 

fungsi tersebut dibatasi atau dihilangkan sebagian, seperti mengawasi 

pelaksanaan protokol kesehatan, membatasi aktivitas di masjid, 

memastikan kerjasama antara pengurus masjid dengan Satgas Covid-19 

atau tenaga kesehatan lainnya, menyediakan tempat untuk cuci tangan, 

memberikan arahan kepada jamaah untuk mematuhi protokol kesehatan, 

jaga jarak dengan minimal 1 meter, pakai masker saat masuk masjid dan 

melakukan pemeriksaan suhu tubuh jamaah masjid.15 

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Muhib Alwi dengan judul “Pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis 

masjid di tengah pandemi Covid-19”. Hasil dari penelitian ini adalah 

setidaknya ada 5 fungsi masjid fungsi masjid saat ini  sebagaimana 

dijelaskan pada masa awal Islam yang dapat berlangsung saat ini, yaitu: 1. 

Masjid sebagai Bait Allah. Fungsi ini merupakan fungsi yang tentunya 

menjadi puncak dari kegiatan yang dilakukan di masjid. 2. Masjid sebagai 

Bail al-Ta'lim, artinya masjid adalah tempat dilaksanakannya pusat 

dakwah, sosialisasi pendidikan agama, dan sebagai tempat transformasi 

pemahaman keagamaan dalam bentuk pengajian, kajian dan formalitas, 

pendidikan yang dilakukan oleh masjid seperti yayasan Majlis Ta'lim, 

TPQ dan Madrasah Diniyah. 3.Masjid sebagai Bayt al-Maal, artinya 

                                                             
 15 Fatriana Safitri Harsyam . “Optimalisasi Fungsi Masjid Di Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus Pada Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar)”.  Skripsi 
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masing-masing masjid menjadi pusat pelaksanaan kegiatan keagamaan dan 

sosial, terutama dalam peran mengatur pelaksanaan ibadah maliyah seperti 

zakat, infaq dan sedekah untuk kepentingan masyarakat sekitar masjid 

yang berasal dari masjid itu sendiri. 4.Masjid seperti Bayt al-Ta'min, 

artinya masjid memiliki kemampuan memberikan jaminan sosial kepada 

jamaahnya. Dalam masyarakat Islam awal, Nabi Muhammad memberi 

tempat yang khususkan kepada para sufi dan jaminan hidup mereka 

melalui peran aktif yang dilakukan oleh masyarakat di masjid. 5.Masjid 

seperti Bait Al-Tamwil, artinya masjid mempunyai kemampuan dalam 

menghasilkan dana dari kegiatan komersialnya. Hal itu dilakukan agar 

masjid dapat berkembang dan memenuhi kebutuhan keuangannya secara 

mandiri.16 

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Rafi yang Berjudul “Living Hadis: Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari 

Jumat Oleh Komunitas Sijum Amuntai” Vol. IV No.1 tahun 2019. 

Penelitian ini membahas mengenai living hadis yang mengarah pada 

praktik keagamaan. Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah adanya sedekah nasi 

bungkus pada hari jumat bagi komunitas sijum memiliki dua fungsi yaitu 

                                                             
16 Muhammad Muhib Alwi. Jurnal Al-hikmah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Masjid di Tengah Pandemi Covid-19”. Vol, 18 No. 1 April 2020 
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fungsi internal dan fungsi eksternal yatu fungsi vertikal yang berhubungan 

dengan Allah dan horizontal yang berhubungan dengan manusia. 17 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Erik Witana Putra, 

Muhammad Hanif Naufal, Nida Aula Afina, Shania Corell Noor Sabila, 

Laila Mutiara Amanah, Laila Listiana Ulya berjudul “Sedekah Jum’at 

Berkah  oleh Desa Kamarung, Kecamatan Pegaden, Subang”. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa budaya Jumat berkah mampu 

mempererat silaturahmi antar warga dan  mampu meningkatkan  gotong 

royong di RT 18 desa Kamarung, kecamatan Pegaden, Kab. Subang.18 

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Nindiya 

Norianda, Jagad Aditya Dewantara, Sulistyarini yang berjudul 

“Internalisasi Nilai dan Karakter melalui Budaya Sekolah”. Penelitian ini 

menggambarkan tentang konsep budaya sekolah jumat dengan  karakter 

yang dapat dibentuk oleh budaya sekolah jumat. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa budaya sekolah salam jumat memiliki 

nilai religius nasionalisme, kreativitas, kerjasama, dan dapat 

                                                             
17 Muhammad Rafi. “Living Hadis: Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari Jumat Oleh 

Komunitas Sijum Amuntai” Vol. IV No.1. Tahun 2019 
18 Erik Witana Putra, Muhammad Hanif Naufal, Nida Aula Afina, Shania Corell Noor 

Sabila, Laila Mutiara Amanah, Laila Listiana Ulya.“Sedekah Jum’at Berkah oleh Warga Desa 

Kamarung, Kecamatan Pegaden, Kabupaten Subang. 
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diinternalisasikan pada siswa dalam upaya membentuk dan meningkatkan 

karakter.19 

Penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh A. Bachrun 

Rifa'i dan Moch. Masjid Fakhruroji bertajuk Pengelolaan Masjid: 

Optimalisasi Fungsi Sosial Ekonomi Masjid. Hasil dari penelitian ini 

adalah masjid sebagai alat yang dapat digunakan untuk sujud, juga dapat 

digunakan untuk kegiatan yang berdimensi sosial yang melibatkan orang-

orang yang menjadikannya sebagai pusat kegiatan. Hal ini juga terkait 

dengan potensi masjid itu sendiri yang harus diperkuat dengan segala 

kemampuan para pemimpinnya. Dalam hal ini diperlukan keterampilan 

yang tidak hanya cukup tetapi harus dilakukan secara optimal seperti 

pelaksanaan perubahan dengan mengerahkan seluruh keterampilan. Dalam 

pengertian ini, masjid dapat diartikan sebagai instrumen peribadatan 

universal. Tidak hanya ibadah mahdhah saja, tetapi juga ibadah ghayr 

mahdhah. Memahami masjid secara universal sebagai alat sosial 

masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam itu 

sendiri. Melalui masjid, kita dapat melestarikan nilai-nilai yang menjadi 

budaya masyarakat Islam, kita dapat membangun masyarakat yang 

                                                             
19 Nindiya Norianda, Jagad Aditya Dewantara, Sulistyarini.“Internalisasi Nilai dan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah  (studi budaya sekolah Jumat berkah)”. Jurnal Pendidikan Nilai Dan 

Pembangunan Karakter. Vol. 5 No. 1 Tahun 2021 
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beradab dan sejahtera yang memberdayakan dan mampu membebaskan 

umat Islam dari berbagai keterbelakangan.20 

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh Sleman 

Media Center dengan judul “Masjid sebagai pusat kegiatan ekonomi dan 

sosial masyarakat”. Hasil dari penelitian ini adalah fungsi utama masjid 

adalah untuk mempertemukan umat untuk beribadah, selanjutnya masjid 

memiliki fungsi lain sebagai wadah kegiatan ekonomi dan sosial. Disini 

masjid juga sabagai sarana atau wadah yang menjadi kegiatan ekonomi 

produktif bagi masyarakat. Dengan didirikannya Z-mart yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menyalurkan dana untuk 

masyarakat miskin dengan menawarkan voucher belanja. Manfaat dari 

upaya ini harus kembali ke masyarakat untuk kesejahteraan mereka. Selain 

itu juga terdapat program penanaman lidah buaya yang merupakan unit 

kegiatan produktif karang taruna setempat dan digalakkan oleh Baznas 

Sleman. Kegiatan ini harus mampu menggerakkan kreativitas anak muda 

sehingga nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.21 

Sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Fatriana 

Safitri Harsyam. Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa masjid juga 

berperan penting dalam hal pencegahan penyebaran virus Covid-19 karena 

                                                             
20 A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji. Manajemen Masjid: Mengoptimalkan Fungsi 

Sosial-Ekonomi Masjid. Cetakan : I, Agustus 2005 Benang Merah Press 

 
21https://mediacenter.slemankab.go.id/masjid-sebagai-pusat-kegiatan-ekonomi-dan-sosial-

masyarakat/ diakses pada tanggal 12 September 2021 pukul 10.00 WIB 

https://mediacenter.slemankab.go.id/masjid-sebagai-pusat-kegiatan-ekonomi-dan-sosial-masyarakat/
https://mediacenter.slemankab.go.id/masjid-sebagai-pusat-kegiatan-ekonomi-dan-sosial-masyarakat/
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dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat serta mengadakan 

kegiatan-kegiatan khusus yang dapat menghambat penyebaran virus 

Covid-19 seperti kegiatan berbagi masker, penyediaan handsanitizer, 

penyemprotan disinfektan  secara berkala, dsb. Sehingga dapat membantu 

pemerintah dalam memutus rantai penyebaran virus Covid-19 dan juga 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masjid secara langsung 

maupun tidak langsung dapat menanggulangi dampak pandemi Covid-19. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini 

berfokus pada peran dan fungsi masjid sebagai upaya penanganan dampak 

Covid-19 terhadap masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan. 

Sedangkan penelitian lainnya berfokus pada cara atau kiat masjid bisa 

tetap eksis di tengah-tengah pandemi Covid-19. Penelitian yang peneliti 

lakukan diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya 

yang belum membahas mengenai program-program masjid yang berfungsi 

untuk mengatasi problematika di masa pandemi Covid-19. 

E. Landasan Teoritis 

1. Kerangka Konseptual 

Sebagai upaya untuk menghindari penafsiran yang beragam maka 

peneliti menegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian skripsi berikut ini : 
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a. Optimalisasi 

 Optimalisasi berasal dari kata optimal yang memiliki makna 

terbaik dan tertinggi. Sedangkan optimalisasi adalah suatu proses 

meningkatkan ketercapaian suatu tujuan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan.22 

b. Fungsi Sosial Masjid 

 Fungsi adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa 

komponen yang saling mempengaruhi satu sama lain dan terdapat suatu 

tujuan tertentu.23 Dalam penelitian ini fungsi yang dimaksud adalah fungsi 

sosial. Jadi yang dimaksud fungsi sosial masjid adalah kegunaan atau 

fungsi masjid untuk mengatasi masalah-masalah dari berbagai aspek yang 

hadir dalam kehidupan masyarakat. 

c. Dampak Pandemi Covid-19 

 Dampak adalah suatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang 

dilakukan dan terdapat pengaruh kuat yang mendatangkan akibat positif 

maupun negatif.24 Sedangkan, Corona Virus adalah keluarga besar virus 

yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. 25 

   Jadi yang dimaksud dengan “Optimalisasi Fungsi Sosial Masjid 

Al-Mubarok dalam Upaya Penanganan Dampak Pandemi Covid-19 

                                                             
 22 Depdikbud Diakses melalui https://www.mingseli.id/2020/11/pengertian-optimalisasi-

menurut-para-ahli.html?m=1 pada tanggal 27 April 2022  

 23 Hamdani Yusuf, Puji Lestari, “Fungsi Sosial Keberadaan Banyumas Cyling 

Community (BCC)”, hal. 4 

 24 Sinta Hariyati, “Persepsi Masyarakat terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota II di 

Kota Samarinda”, Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol.3 No.2 hal.6 tahun 2015  

 25 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Diakses pada tanggal 10 Februari 2022 

pukul 15.00 WIB https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html 

https://www.mingseli.id/2020/11/pengertian-optimalisasi-menurut-para-ahli.html?m=1
https://www.mingseli.id/2020/11/pengertian-optimalisasi-menurut-para-ahli.html?m=1
https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
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Pada Masyarakat di Kelurahan Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, 

Kota Madiun” adalah suatu penelitian yang berfokus untuk mengetahui 

fungsi-fungsi sosial masjid Al-Mubarok yang diimplementasikan melalui 

kegiatan-kegiatan di dalamnya sehingga mampu mengatasi masalah-

masalah yang muncul akibat adanya pandemi Covid-19. 

2. Teori Fungsi Lembaga Agama 

Lembaga keagamaan memiliki fungsi sebagai suatu sistem nilai, 

pedoman dalam menjalani hidup, serta tatanan kehidupan yang menjadi 

tuntunan dalam kehidupan masyarakat terutama dalam hal berinteraksi 

dengan sesama. Sebaliknya, jika terdapat penyelewengan di dalam suatu 

lembaga agama maka akan berakibat terjadinya suatu kemunduran dan 

kekacauan dalam tatanan kehidupan. Seperti adanya  oknum-oknum yang 

menggunakan nama agama sebagai alat legitimasi untuk mencapai 

kepentingan tertentu. Selain itu, juga terdapat oknum yang berkedok 

meminta sumbangan untuk kepentingan agama, padahal hanya digunakan 

untuk kepentingan individu. Kemudian, seringkali oknum-oknum yang 

memakai nama agama untuk kepentingan kelompok politik. Bahkan 

mereka tidak segan melontarkan kutipan ayat-ayat suci sebagai alat untuk 

mengkapanyekan kepentingan kelompok tertentu. 26 

Pada dasarnya,  lembaga keagamaan seharusnya tidak seperti 

gambaran realita seperti kasus-kasus penyelewengan fungsi di atas karena 

idealnya, lembaga agama memiliki fungsi sebagai alat untuk 

                                                             
 26 Gunawan Adnan. “Sosiologi Agama : Memahami Teori dan Pendekatan”. Ar-raniry 

Press . Cetakan I, September 2020   Hal 90-92   
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meningkatkan persatuan umat beragama dan memiliki tujuan untuk 

membangun kehidupan damai untuk mencapai cita-cita pembangunan 

nasional. 27 

  Secara sederhana, berikut fungsi lembaga agama yang sering 

terjadi dalam praktik kehidupan sosial, diantaranya:  

1) Sebagai  tuntunan dan pedoman hidup umat beragama 

2) Sebagai sumber suatu nilai dan sumber kebenaran  

3) Sebagai pengatur cara hubungan yang baik dan benar baik antara 

manusia dengan manusia atau hubungan antara manusia dengan 

Tuhan 

4) Sebagai pedoman dan tuntunan prinsip hidup benar dan salah  

5) Sebagai tempat untuk mengungkapkan perasaan persaudaraan yang 

memiliki persamaan agama 

6) Sebagai tuntunan dalam bertingkah laku kepada sesama makhluk 

maupun kepada semua ciptaan Tuhan 

7) Sebagai pedoman untuk hiburan dan rekreasi agar tidak melanggar 

kaidah-kaidah yang ditetapkan agama 

                                                             
 27 Ibid., Gunawan Adnan. “Sosiologi Agama : Memahami Teori dan Pendekatan”. Ar-

raniry Press . Cetakan I, September 2020   Hal 90-92  
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8) Sebagai pedoman dalam hal keyakinan, karena dalam melakukan 

perbuatan baik seharusnya disertai dengan keyakinan bahwa 

perbuatan yang dilakukan adalah kewajiban dari Tuhan dan yakin 

atas perbuatan yang dilakukan akan mendapatkan balasan yang 

setimpal. Sehingga setiap perbuatan yang dilakukan memiliki dasar 

dan landasan yang cukup kuat dan bisa dipertanggungjawabkan 

kredibelitasnya. 

9) Sebagai sebuah ungkapan nilai keindahan, karena pada dasarnya 

manusia adalah makhluk yang cenderung menyukai keindahan. 28 

  Kemudian Ruslan mengembangkan fungsi lembaga-lembaga 

keagamaan dalam beberapa fungsi sebagai berikut, yaitu:  

1) Sebagai tempat untuk melaksanakan suatu kegiatan. 

2) Sebagai alat untuk mencapai tujuan dan visi misi awal dibentuknya 

suatu lembaga. 

3) Sebagai wadah atau sarana dalam  hal mengaktualisasi  para   

 anggota lembaga agama.  

4) Sebagai wadah untuk berkomunikasi dan menyalurkan aspirasi 

maupun masukan antar di dalam anggota maupun luar anggota 

lembaga.  

Dengan demikian, telah tergambar dengan jelas bahwa lembaga 

agama mempunyai pengaruh penting dalam hal membimbing dan 

                                                             
 28 Ibid., Gunawan Adnan. “Sosiologi Agama : Memahami Teori dan Pendekatan”. Ar-

raniry Press . Cetakan I, September 2020   Hal 90-92  
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mengarahkan anggotanya untuk bisa menjalani kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara dalam bingkai toleransi kepada sesama dan saling 

menghargai perbedaan yang ada. Di sisi lain, pemerintah juga mempunyai 

peran yang sangat penting dalam hal kontrol sosial serta memastikan 

lembaga keagamaan tetap berjalan sesuai fungsinya sebagai kontrol sosial 

yang nantinya juga berdampak pada pembangunan integrasi dan solidaritas 

yang tinggi di dalam masyarakat multikultural.29 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpukan bahwa 

lembaga agama memiliki peran yang sangat kompleks. Dalam hal ini, 

masjid memiliki banyak fungsi bagi kehidupan masyarakat. Selain sebagai 

tempat ibadah umat Islam, masjid juga mempunyai fungsi sosial bagi 

masyarakat. Hal ini terlihat pada praktik kegiatan-kegiatan yang diadakan 

dapat berdampak sosial bagi masyarakat setempat. 

 Dengan demikian peneliti menggunakan teori ini karena peneliti 

ingin melihat bahwa adanya dari kegiatan-kegiatan yang diadakan di 

masjid memiliki fungsi yang kompleks di masyarakat seperti program 

Jum’at berkah, sosialisasi Covid-19, berbagi masker dan handsanitizer dan 

kegiatan-kegiatan sosial lainnya di masyarakat yang berada di kelurahan 

Kanigoro ini mampu mengoptimalkan peran dan fungsi sosial masjid 

sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi dampak adanya pandemi 

Covid-19 di kelurahan Kanigoro. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 

                                                             
29 Ibid,  Gunawan Adnan. “Sosiologi Agama : Memahami Teori dan Pendekatan”. Ar-

raniry Press . Cetakan I, September 2020   Hal 90-92 
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diadakan di masjid secara tidak langsung berdampak baik untuk 

masyarakat baik dari segi pendidikan, kesehatan, ekonomi, maupun sosial 

budaya bagi masyarakat sekitar. Dengan hal ini peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam lagi  mengenai peran masjid terhadap masyarakat yang berada 

sekitar masjid di kelurahan Kanigoro kecamatan kartoharjo kota Madiun. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, dimana dalam penelitian ini bermaksud untuk 

memahami fenomena-fenomena yang sedang terjadi, yang sedang 

dialami oleh subjek penelitian dengan cara menggali data secara 

mendalam. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di masjid al Mubarok kelurahan Kanigoro, 

kecamatan Kartoharjo, kota Madiun. Alasan memilih lokasi penelitian 

ini dikarenakan kegiatan-kegiatan yang diadakan di masjid Al-

Mubarok kelurahan Kanigoro yang memiliki peranan dalam upaya 

penanganan dampak  pandemi Covid-19 pada masyarakat sekitar di 

kelurahan Kanigoro, kecamatan Kartoharjo, kota Madiun.  

3. Objek Penelitian 

Penentuan informan dalam menggali data diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Informan penelitian yang 
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diteliti yaitu berjumlah 10 orang yang diantaranya terdiri dari takmir 

masjid, jamaah rutin masjid, perangkat desa, tokoh masyarakat atau 

tokoh agama dan warga desa kelurahan Kanigoro.  

4. Metode Pengumpulan data 

Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu dengan cara observasi, wawancara secara mendalam kepada 

narasumber yang telah ditentukan dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan terhadap informan-informan yang lebih mengetahui terkait 

data penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Jenis wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana pertanyaan 

wawancara telah disusun sebelum melakukan pengambilan data 

penelitian. Wawancara pertama kali dilakukan kepada pengurus masjid 

yaitu bapak Mimbar, bapak Alwina, Pak Saminu dan pak Slamet 

Raharjo, kemudian wawancara dengan mas Amin selaku takmir masjid 

Al-Mubarok, kemudian dengan salah satu tokoh masyarakat dan 

jamaah rutin serta warga kelurahan Kanigoro Kecamatan Kartoharjo. 

serta melakukan pengamatan secara langsung atau observasi di area 

sekitar masjid al Mubarok terhadap kegiatan-kegiatan yang diadakan 

di masjid seperti kegiatan ibadah rutin atau kegiatan bulanan dan 

melakukan dokumentasi. 



  

 24   

G. Metode Analisis Data 

1. Pengkodean data (coding/pengelompokan) 

Dalam menganalisis data yang sudah didapat peneliti 

menganalisis dengan melakukan pengkodean data yang secara 

simbolis bersifat meringkas, menampilkan pesan, mendapat esensi 

dari suatu sebuah data, baik itu data yang bersifat bahasa maupun 

berupa data secara visual.30 

2. Reduksi data 

Data yang didapatkan peneliti dari lapangan yang cukup 

kompleks dan sudah di kelompokkan berdasarkan segmen yang 

dibutuhkan. Mereduksi data berarti memilah dan memilih hal-hal 

inti, meringkas, dan memfokuskan pada hal-hal yang urgen, serta 

dikelompokkan berdasarkan tema dan pola yang sesuai dengan 

kajian dalam penelitian ini. Dengan demikian data yang telah selesai 

direduksi dapat memberi suatu gambaran yang lebih jelas daripada 

sebelumnya, dan akan memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya jika dibutuhkan.31 

3. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti berusaha untuk menampilkan 

data-data yang telah didapatkan di lapangan yang kemudian data 

tersebut ditampilkan dalam bentuk narasi. Peneliti telah 

                                                             
30 Sirajuddin saleh, Analisis Data Kualitatif. Pustaka Ramadhan, Bandung.2017. hal 86 
31 Ibid hal 92.  
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menampilkan data temuan lapangan pada Bab III dalam laporan ini. 

Tampilan data penelitian ditulis ke dalam bentuk narasi dengan 

menuliskan sumber referensi berupa pengutipan langsung dari hasil 

wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan didapatkan berdasarkan kumpulan dan 

olah analisis data oleh peneliti. Setelah memaparkan data di Bab III 

peneliti berusaha untuk mengolaborasikan data lapangan yang 

peneliti dapatkan dengan teori yang digunakan yaitu teori fungsi 

lembaga agama. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 

optimalisasi peran masjid dalam menanggulangi dampak pandemi 

Covid-19. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan peneliti dengan tujuan agar memudahkan 

peneliti menulis laporan penelitian. Sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, metode analisis data 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II Dinamika Masjid Al-Mubarok Di Masa Pandemi Covid-19 

Bab II berisi tentang kondisi umum kelurahan Kanigoro dan kegiatan-
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kegiatan yang diselenggarakan di masjid. 

BAB III Fungsi Sosial Masjid Al-Mubarok Di Masa Pandemi Covid-19 

Bab III berisi tentang pembahasan data lapangan, serta menyajikan data 

tentang fungsi masjid dalam upaya penanggulangan dampak Covid-19 

masyarakat kelurahan Kanigoro, kota Madiun. 

BAB IV Implementasi Fungsi Sosial Masjid Al-Mubarok di Tengah 

Pandemi Covid-19 

Bab IV berisi tentang analisis terhadap data yang ada di pembahasan bab 

sebelumnya. Di bab ini, data dielaborasi dengan teori yang telah peneliti 

tentukan. 

BAB V Penutup 

Bab V berisi kesimpulan, hasil dari penelitian optimalisasi fungsi sosial 

masjid dalam upaya penanggulangan dampak pandemi Covid-19 bagi 

warga kelurahan Kanigoro kota Madiun. Serta saran untuk peneliti 

selanjutnya untuk melengkapi hal yang belum dibahas pada penelitian ini. 

  



  

 91   

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan bahwa masjid Al-

Mubarok telah mampu menjalankan fungsi-fungsi sosial dasar lainnya, 

khususnya pada masa pandemi Covid-19. Masjid memiliki peranan yang 

cukup kompleks di masyarakat. Fungsi sosial masjid al-Mubarok yang 

dipaparkan berdasarkan program yang telah dijalankan, masjid al-

Mubarok telah menjalankan fungsi sosialnya dimana kegiatan-kegiatan 

yang diadakan dapat membantu masyarakat untuk mengatasi 

problematika-problematika yang hadir di berbagai aspek pada masa 

pandemi Covid-19. Pada aspek sosial, masjid memberikan sosialisasi dan 

arahan kepada masyarakat untuk terus memperkuat solidaritas terutama di 

masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini. Pada aspek pendidikan, 

masjid al-Mubarok tetap menjalankan program pendidikan seperti 

pengajaran TPA, sehingga anak-anak tidak hanya belajar di rumah karena 

pada masa pandemi Covid-19 sistem pembelajaran berubah menjadi 

pembelajaran jarak jauh yang membuat anak-anak merasa bosan dan jenuh 

dan interaksi dengan anak-anak yang lainnya menjadi berkurang. Pada 

aspek ekonomi, masjid Al-Mubarok mengerahkan potensi zakat, infaq, 

sadaqah dan wakaf serta berbagi nasi bungkus pada hari Jum’at. masjid 

mengoptimalkan kegiatan jumat berkah pada hari Jumat, kemudian juga 

terdapat program Dawis yang secara langsung dapat membantu 
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masyarakat sehingga beban ekonomi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar menjadi cukup terbantu. Selain itu, masjid juga berfungsi 

dalam mengatasi problematika kesehatan seperti menyediakan 

handsanitizer, masker dan penyediaan alat cuci tangan serta memberikan 

edukasi ataupun sosialisasi penerapan protokol kesehatan di masa pandemi 

Covid-19. Dari teori yang diambil menunjukkan bahwa lembaga agama 

memiliki peran yang cukup besar dan kompleks dalam masyarakat, jadi 

tidak hanya sebagai fungssi ibadah saja, tetapi juga memiliki fungsiyang 

lainnya. 

Meskipun pada masa pandemi, masjid akan muncul dengan 

pandangan yang berbeda dari sebelumnya yang dianggap sebagai pusat 

penularan virus Covid-19 dikarenakan kegiatan-kegiatan yang diadakan di 

masjid dapat menjadi alternatif upaya penanganan dampak pandemi 

Covid-19 sehingga akan mampu meredam stigma negatif masyarakat 

terhadap masjid selama masa pandemi Covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

memberikan beberapa saran maupun masukan diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan kepada pengurus dan juga masyarakat luas tetap 

menjaga solidaritas sesama umat manusia khususnya umat Islam 

agar penerapan protokol kesehatan dapat berjalan dengan baik 
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sehingga dapat  memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 

yang bermula dari masjid. 

2. Diharapkan masjid tetap memberikan kontribusi dan manfaat 

terutama terhadap masyarakat sekitar, meskipun sedang berada di 

masa pandemi Covid-19.  

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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